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Lampiran 1. Ethical Clearance 
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Lampiran 2. Determinasi Tanaman 
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Lampiran 3. Simplisia Daun Kersen (Muntingia calabura L) 

 

 

No. Proses Dokumentasi 

1 Pengumpulan daun kersen  

2 Sortasi basah dan pencucian 

 

3 Pengeringan  

 

4 Sortasi Kering 

 

5 Penyerbukan simplisia 

 

6. Pengayakan 
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Lampiran 4.  Hasil simplisia dan ekstrak etanol 70% daun kersen (Muntingia 

calabura L) 

 

 

 

Ekstraksi daun kersen menggunakan 

metode maserasi 

 
Penguapan pelarut menggunakan 

Rotary evaporator 

 

Penguapan pelarut menggunakan 

waterbath 

 

 Ekstrak Kental daun kersen (Muntingia 

calabura L) 
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Lampiran 5. Cara pembuatan dan pemberian larutan ke mencit  

 

Panaskan aquadest didalam gelas 

beker diatas hotplate 

 

Timbnag Na-CmC 

 

Campurkan Na-CmC kedalam aie 

panas aduk hingga larut 

 
Timbang Ekstrak daun kersen 

sebanyak 2000 mg 

 

Campurkan ekstrak daun kersen 

dengan larutan Na-CmC 

 
Campuran ekstrak daun kersen dan 

Na-CmC dimasukan kedalam labu 

ukur 10ml 

 
Berikan ekstrak daun kersen pada 

mencit menggunakan sonde oral 
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LAMPIRAN 6. Perhitungan Dosis ekstrak daun kersen 2000mg/KgBB 

1. Pembuatan Na-CmC 0,5% 

0,5 𝑔𝑟𝑎𝑚

100 𝑚𝑙
= 500𝑚𝑔/100𝑚𝑙 aquadest 

misalnya BB mencit 21 gram 

0,5 𝑥 21 𝑔

20 𝑔
= 0,52 𝑚𝑙 

2. Pembuatan Dosis 2000mg/KgBB 

1) BB Mencit 27 g 

27 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
=

1𝑚𝑙

𝑥
 

x = 
20 𝑔𝑟𝑎𝑚 𝑥 1𝑚𝑙

27 𝑔𝑟𝑎𝑚
= 0,74 ml 

2) BB Mencit 30 g 

30 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
=

1𝑚𝑙

𝑥
 

x= 
20 𝑔𝑟𝑎𝑚 𝑥 1𝑚𝑙

30 𝑔𝑟𝑎𝑚
= 0,66 ml 

3) BB Mencit 32 

32 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
=

1𝑚𝑙

𝑥
 

x= 
20 𝑔𝑟𝑎𝑚 𝑥 1𝑚𝑙

32 𝑔𝑟𝑎𝑚
= 0,62 ml 

4) BB mencit 25 

25 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
=

1𝑚𝑙

𝑥
 

x= 
20 𝑔𝑟𝑎𝑚 𝑥 1𝑚𝑙

25 𝑔𝑟𝑎𝑚
= 0,8 ml 

5) BB Mencit 29 

29 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
=

1𝑚𝑙

𝑥
 

x= 
20 𝑔𝑟𝑎𝑚 𝑥 1𝑚𝑙

29 𝑔𝑟𝑎𝑚
= 0,68 ml 
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Lampiran 7. Keterangan Pengamatan hewan uji 

Kulit dan Bulu Tidak terjadi 

 
Mata Tidak terjadi 

 
Letargi (kelesuan) Tidak terjadi 

 
Konvulsi (kejang) Tidak terjadi 

 
Tremor (gemetar) Tidak terjadi 

 
Diare Tidak terjadi 

 
Mati Tidak terjadi 
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Lampiran 8. Pengamatan berat badan mencit(gram) setelah pemberian ekstrak 

etanol 70% daun kersen (Muntingia calabura L) selama 14 hari. 

Mencit 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 S 

K1 31 32 32 34 34 35 35 36 37 39 39 40 40 41 43 11 

K2 29 30 31 32 32 33 32 33 34 36 38 37 38 39 40 10 

 

Keterangan : 

K1 : Kontrol negatif 1 

K2 : Kontrol negatif 2 

S : Selisih BB 

 

Mencit 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 S 

M1 27 28 28 29 30 32 34 34 35 33 35 35 37 38 40 12 

M2 30 31 31 33 33 34 33 34 35 37 38 40 42 43 44 13 

M3 32 33 33 34 34 35 35 37 37 38 39 41 44 45 45 12 

M4 25 26 26 27 29 31 30 31 32 34 35 35 36 36 38 12 

M5 29 30 30 31 31 33 32 33 33 35 35 36 38 40 40 10 

 

Keterangan : 

M1 : Perlakuan mencit 1 

M2 : Perlakuan mencit 2 

M3 : Perlakuan mencit 3 

M4 : Perlakuan mencit 4 

M5 : Perlakuan mencit 5 

S : Selisih BB 
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Lampiran 9. Hasil Analisis Statistika menggunakan SPSS for Windows 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

bobot.perlakuan .096 15 .200* .952 15 .563 

bobot.kontrol.negatif .188 15 .159 .942 15 .402 

Keterangan : 

Pada hasil uji normalitas data, nilai Sig pada tabel hasil Saphiro wilk untuk parameter 

perlakuan dan kontrol negatif > 0.050. Maka, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal dan memenuhi syarat dilakukan uji T Test. 
 
Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.086 1 28 .771 

Keterangan : 

Pada hasil uji homogenitas data, nilai Sig pada tabel Levene test uji homogenitas adalah 

0.771 > 0.050. Dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan memenuhi syarat 

dilakukan uji T test. 
 

Independent Samples Test 

 Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

 
Lower 

Upper 

bobot 

Equal 

variances 

assumed 

.086 .771 
-

.720 
28 .477 -1.0067 1.3978 -3.8699 1.8565 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-

.720 
27.582 .477 -1.0067 1.3978 -3.8718 1.8585 

 

Keterangan : 

Pada hasil uji Independent T Test, nilai Sig 2 tailed pada tabel hasil 0.477 > 0.050. maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan bermakna antara kelompok perlakuan 

dengan kelompok kontrol pada penelitian ini 
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Lampiran 10. Hasil LD50 Uji Toksisitas Akut Ekstrak Etanol 70% Daun Kersen 

(Muntingia calabura L) Terhadap Mencit Betina 
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Lampiran 12. Pengamatan gejala-gejala toksisitas ekstrak etanol 70% daun kersen 

(Muntingia calabura L) pada mencit selama 14 hari. 

Pengamatan 
30 Menit 4 jam 

K1 K2 M1 M2 M3 M4 M5 K1 K2 M1 M2 M3 M4 M5 

Kulit dan Bulu - - - - - - - - - - - - - - 

Mata - - - - - - - - - - - - - - 

Letargi 

(Kelesuan) 

- - - - - - - - - - - - - - 

Konvulsi 

(Kejang) 

- - - - - - - - - - - - - - 

Tremor 

(Gemetar) 

 - - - - - - - - - - - - - 

Diare - - - - - - - - - - - - - - 

Mati - - - - - - - - - - - - - - 

 

Pengamatan 
24 jam (hari ke-1) 48 jam (hari ke-2) 

K1 K2 M1 M2 M3 M4 M5 K1 K2 M1 M2 M3 M4 M5 

Kulit dan Bulu - - - - - - - - - - - - - - 

Mata - - - - - - - - - - - - - - 

Letargi 

(Kelesuan) 

- - - - - - - - - - - - - - 

Konvulsi 

(Kejang) 

- - - - - - - - - - - - - - 

Tremor 

(Gemetar) 

- - - - - - - - - - - - - - 

Diare - - - - - - - - - - - - - - 

Mati - - - - - - - - - - - - - - 

 

Pengamatan 
1 minggu 2 minggu 

K1 K2 M1 M2 M3 M4 M5 K1 K2 M1 M2 M3 M4 M5 

Kulit dan Bulu - - - - - - - - - - - - - - 

Mata - - - - - - - - - - - - - - 

Letargi 

(Kelesuan) 

- - - - - - - - - - - - - - 

Konvulsi 

(Kejang) 

- - - - - - - - - - - - - - 

Tremor 

(Gemetar) 

- - - - - - - - - - - - - - 

Diare - - - - - - - - - - - - - - 

Mati - - - - - - - - - - - - - - 

Keterangan : 

K : Kelompok kontrol negatif 

M : Kelompok perlakuan 
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Lampiran 13. Keterangan gejala-gejala toksisitas 

Gejala Keterangan 

Kulit dan bulu Kulit memar : mungkin karena pendarahan subkutan 

atau terdapat udara dibawah kulit 

 

Bulu hewan terlihat keras atau tegang, kemungkinan 

ini menjadi tanda adanya ketidaknormalan 

Mata Terdapat kemerahan disekitar mata, terjadinya 

pelubangan kornea atau penanahan pada kornea dan 

pendarahan pada mata 

Letargi (Kelesuan) Sikap tidak aktif termasuk kelelahan, kelesuan dan 

keenganan untuk bergerak. Hewan yang sakit, 

mungkin akan mati jika disertai dengan hilangnya 

berat badan, dehidrasi atau mata cekung 

Konvulsi (Kejang) Otot-otot hewan mungkin kaku atau lembek hal ini 

berlangsung hanya selama lebih dari satu menit dan 

diulangi selama lebih dari lima kali sehari, maka 

hewan harus dibunuh 

Tremor Hewan dapat menunjukan otot berkedut atau gerakan 

kulit yang cepat 

Diare Diare dapat berupa feses yang berair atau berdarah, 

peningkatan frekuensi buang air besar biasanya 

mengindikasikan keparahan yang lebih besar 

Kematian Tahapan yang menyebabkan kematian memiliki ciri-

ciri : 

- Kematian yang diprediksi adanya tanda-tanda 

klinis menunjukan kematian sebelum akhir 

percobaan, misalnya ketidakmampuan untuk 

mencapai air atau makanan 

- Hampir mati : ketika hewan yang hamper mati 

atau kematian yang diharapkan untuk 

pengamatan berikutnya yang telah 

direncanakan. Tanda-tanda indikatif ini pada 

hewan biasa termasuk kejang,penyerahan diri, 

tremor 

- Moribound (sekarat) : Keadaan sekarat atau 

ketidakmampuan untuk bertahan hidup, 

bahkan jika dirawat 
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